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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Pada era perkembangan globalisasi saat ini, lingkungan hidup merupakan hal yang 

krusial dan harus diawasi dengan ketat. Pemanfaatan sumber daya alam untuk 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dapat menimbulkan dampak buruk terhadap 

lingkungan. Kehidupan manusia sangat berkaitan erat dengan lingkungan hidup karena 

berfungsi sebagai tempat berlangsungnya aktivitas manusia. Seiring waktu, lingkungan 

menjadi semakin terabaikan, yang menyebabkan peningkatan pencemaran lingkungan 

karena faktor-faktor seperti perkembangan industri yang maju, pembuangan limbah yang 

tidak tepat, pembangunan yang berlebihan, dan penggunaan bahan yang tisak mudah untuk 

di daur ulang ulang secara ekstensif. Keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur dari 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, namun juga dari kelestarian lingkungan hidup 

dimana pembangunan tersebut berlangsung. Merusak lingkungan akan menguras dan 

membuat langka sumber daya yang diperlukan untuk pembangunan. Kerusakan lingkungan 

hidup menimbulkan ancaman baik terhadap lingkungan hidup maupun keberadaan 

manusia karena menimbulkan ketidaknyamanan bagi kehidupan (Amri, 2011). 

Permasalahan lingkungan hidup di suatu negara merupakan tanggung jawab 

internasional. Kekhawatirannya yang terjadi mencakup perubahan iklim, degradasi 

lingkungan, dan polusi. Timbulnya sampah global meningkat dengan cepat dan tidak 

menunjukkan tanda-tanda penurunan. Berbagai kegiatan menghasilkan berbagai bentuk 

sampah termasuk limbah tidak berbahaya, limbah padat kota, kontruksi, limbah berbahaya, 
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pertanian dan hewan, radioaktif, pertambangan, gas, minyak pembakaran hingga fosil 

(Pandi, 2007). 

Terbatasnya ketersediaan bahan bakar fosil, terdapat peningkatan permintaan 

terhadap energi alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan energi setiap negara dan 

menciptakan urgensi dalam memenuhi permintaan energi alternatif yang berkelanjutan. 

Tenaga nuklir merupakan alternatif serbaguna yang tinggi skala penggunaannya secara 

luas karena penerapannya di beberapa sektor, terutama di Pembangkit Listrik Tenaga 

Nuklir (PLTN). Meskipun energi nuklir mempunyai manfaat di beberapa sektor, 

limbahnya dapat menimbulkan masalah lingkungan hidup yang signifikan, terutama pada 

ekosistem laut, dimana kekhawatiran ini semakin meningkat. Permasalahan ini tersebar di 

berbagai skala geografis, termasuk tingkat translokal, regional, nasional, transnasional, dan 

internasional. Terdapat dua faktor utama yang berkontribusi terhadap pencemaran laut 

adalah aktivitas militer di laut dan pembuangan peralatan militer, eksperimen, limbah 

nuklir, dan bahan radioaktif (Dwi Romadhon Fajar, 2023). 

Laut sering digunakan untuk pembuangan limbah nuklir dan bahan radioaktif, 

termasuk produk limbah dan peralatan yang terkena radiasi dari aktivitas nuklir. Limbah 

nuklir yang mengandung zat radioaktif, menimbulkan tantangan proses peluruhannya yang 

membutuhkan waktu jangka panjang sehingga memberikan potensi kontaminasi air dunia 

saat diangkut melalui arus lau (Yunisti, 2020). 

Berdasarkan report World Economic Forum, Jepang merupakan salah satu negara 

dengan kebutuhan energi yang tinggi tetapi minim akan sumber energi. Krisis energi yang 

dialami Jepang membuat Jepang bergantung pada impor energy. Hal ini memicu Jepang 

untuk menciptakan energi alternatif tenaga nuklir yang sudah digunakan sejak tahun 1970- 
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an dengan memanfaatkan sumber daya manusianya untuk menciptakan suatu teknologi 

yang bisa membuat hal demikian tercapai (IAEA, 2020). 

Jepang adalah negara Asia Timur yang terletak di Cincin Api Pasifik (Ring of Fire), 

wilayah yang rentan terhadap bencana alam termasuk gempa bumi yang dapat 

menyebabkan tsunami. Letak Jepang yang berada di antara lempeng Eurasia dan lempeng 

Pasifik menyebabkan terjadinya bencana alam seperti gempa bumi dan letusan gunung 

berapi (USGS, 2017). 

Pada tanggal 11 Maret 2011, terjadi gempa bumi yang menimbulkan Tsunami di 

sepanjang garis pantai Samudera Pasifik di bagian timur Sendai, Honsu, Jepang. Gempa 

berkekuatan 9,0 melanda Tokyo, wilayah Tiongkok timur, dan Rusia hingga jarak 30 

kilometer. Tragedi tersebut memberikan dampak buruk bagi Jepang dan dunia karena 

banyaknya korban, puing-puing, dan kerusakan pada fasilitas pembangkit listrik tenaga 

nuklir Fukushima. Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Fukushima Daiichi yang 

dioperasikan oleh Tokyo Electric Power Company (TEPCO) mengalami kerusakan besar 

pada sistem pendingin nuklirnya akibat ledakan (Zaré & Ghaychi Afrouz, 2012). 

Jepang mengurangi kapasitas energi nuklirnya setelah bencana alam gempa bumi 

tersebut, dengan hanya sembilan reaktor nuklir yang beroperasi secara nasional dan 10 di 

Fukushima. Pemulihan dan rekonstruksi pada bencana skala besar mencakup serangkaian 

operasi yang terjadi dalam jangka waktu yang lama. Pemerintah Jepang berupaya 

mencapai transformasi yang lebih mendalam untuk meningkatkan ketahanan dan 

keberlanjutan kawasan Fukushima. Upaya sedang dilakukan untuk membatasi paparan 

radiasi individu hingga satu milisievert per tahun. International Atomic Energy Agency 

(IAEA) membantu pemulihan pasca bencana dengan memberikan dukungan dalam 
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pemantauan radiasi, perlindungan, pembersihan teknologi, pengelolaan limbah, dan 

keterlibatan pemangku kepentingan (Nations, 2013). 

Pada bulan Agustus 2023, Jepang sekali lagi menarik perhatian global ketika 

membuang air olahan dari limbah pembangkit listrik tenaga nuklir ke Samudera Pasifik di 

Fukushima Daiichi. Pemerintah Jepang dan Tokyo Electric Power Company (TEPCO) 

telah mengumumkan bahwa ini adalah metode alternatif untuk pelepasan limbah. Hal ini 

secara tidak langsung menjelaskan kegagalan upaya untuk menonaktifkan pembangkit 

listrik tenaga nuklir yang rusak akibat gempa bumi pada tahun 2011. 

Gambar 1. 1 Peta titik pelepasan air limbah Fukushima 
 

Sumber: South China Morning Post (2023). Fukushima‘s WasteWater Releas 

 
Berdasarkan Gambar 4.1 Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir melepaskan air limbah 

yang telah diolah 1 kilometer di lepas pantai Prefektur Fukushima di timur laut Jepang. 

Setelah kecelakaan nuklir Fukushima tahun 2011, Tokyo Electric Power Company 

Holdings Inc (TEPCO) membuang hampir 1,37 juta meter kubik air olahan ke laut dari 

lebih dari 1.000 tangki. Prosedur filtrasi berhasil menghilangkan hampir semua senyawa 

radioaktif. Namun pembuangan limbah selama kurang lebih tiga dekade telah 

menimbulkan kekhawatiran di wilayah tersebut (Davies Christian Surya, 2023). 
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Sep 20,451,018 

Agst 22,529,195 

Jul 29,274,717 

Jun 30,837,646 

Mei 29,160,231 

Apr 33,507,995 

Mar 31,795,529 

TEPCO menyatakan bahwa jika mereka menerapkan Sistem Pemrosesan Cairan 

Lanjutan Advanced Liquid Processing System (ALPS) untuk menghilangkan sebagian 

besar zat radioaktif yang terkandung dalam air limbah, sisa zat tritium akan mengalami 

pemrosesan tambahan untuk memenuhi persyaratan peraturan Jepang dan negara lain 

terkait zat radio aktif di dalam air (TEPCO, 2023). 

Meskipun demikian, beberapa negara terus mempertimbangkan baik buruknya 

keputusan pemerintah Jepang tersebut, karena dampaknya tidak hanya akan dialami oleh 

Jepang, namun juga oleh negara-negara tetangga dan dunia internasional. Beberapa negara 

menerapkan langkah-langkah untuk membatasi dan melarang impor dan ekspor dari 

Jepang setelah insiden tersebut. Langkah ini secara tidak langsung menciptakan masalah 

antar negara dan mengganggu kerja sama dengan Jepang dalam jangka pendek dan jangka 

panjang. 

Grafik 1. 1 Ekspor ikan dan Olahan Ikan di Jepang tahun 2023 
 

Sumber: Trading Economics, 2023. (Data diolah penulis) 

Berdasarkan Grafik 1.1 dapat dilihat data penurunan ekspor olahan ikan Jepang 

tahun 2023 (Economics, 2023). Berbagai negara, termasuk Indonesia, China, Hong Kong, 

Rusia, Korea Selatan, Malaysia, dan Thailand, telah memberlakukan pembatasan atau 

larangan ketat pada impor makanan laut dari Jepang. Akibatnya, ekspor ikan yang diproses 



25  

dan mentah Jepang telah menurun sejak Agustus. Ekspor ikan dan olahan ikan di Jepang 

menurun menjadi 16105,65 Juta pada bulan Januari 2024 dari 26552,03 Juta pada bulan 

Desember 2023 (Saudale, 2023). 

Merujuk pada pendapat Komisi VI DPR RI pada 11 Oktober 2023, Indonesia 

sendiri untuk mendapatkan penjelasan tentang keputusan Jepang untuk membuang limbah 

radioaktif dari Fukushima PLTN serta pembuangan untuk negara-negara lain termasuk 

indonesia (RI, 2023). Menurut Asosiasi Perikanan Seluruh Rusia pembatasan tersebut tidak 

akan menyebabkan kekurangan ikan dan makanan laut di Rusia (EFE, 2023). Meskipun 

merupakan salah satu importir makanan laut terbesar di Jepang, Tiongkok dan negara 

bagian Hong Kong telah mengumumkan larangan konsumsi makanan laut dari Jepang. 

Jepang merespon keputusan Tiongkok dengan mengancam akan mengajukan pengaduan 

terhadap Tiongkok ke World Trade Organization karena larangan impor (Kageyama, 

2023). 

Pembuangan limbah nuklir olahan yang dilakukan Jepang di Laut Fukushima 

menimbulkan reaksi keras dari Republik Korea. Negara ini telah mengungkapkan 

kekhawatirannya mengenai potensi bahaya lingkungan dan kesehatan yang terkait dengan 

pembuangan limbah tersebut, serta pelanggaran terhadap perjanjian internasional dan 

regional yang melarang pelepasan limbah nuklir ke lingkungan laut. Mengingat 

kekhawatiran ini, IAEA telah mencapai konsensus untuk secara teratur memberi tahu 

Korea Selatan mengenai pengawasan emisi air olahan di fasilitas pembangkit listrik tenaga 

nuklir Fukushima Daiichi. Perjanjian ini menggarisbawahi pentingnya transparansi dalam 

mengatasi permasalahan publik di dalam negeri dan menetapkan struktur pertukaran 

informasi antara IAEA dan Republik Korea. Perjanjian Korea Selatan-IAEA mengenai 

pembuangan limbah nuklir dari Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Fukushima Daiichi di 

Jepang memerlukan pembaruan berkala dan pertukaran informasi untuk mengurangi 



26  

kekhawatiran masyarakat di Korea Selatan. IAEA telah menerapkan mekanisme informasi 

Fukushima IAEA dan Republik Korea dengan tujuan untuk memperlancar pertukaran 

informasi dan memastikan penyebaran data yang tepat waktu tentang pelepasan air olahan 

dari pembangkit listrik tenaga nuklir Fukushima Daiichi ke lingkungan laut. IAEA juga 

akan memberikan informasi terkini kepada Korea Selatan, memudahkan kunjungan para 

ahli Korea Selatan ke kantor pusat Badan tersebut di lokasi tersebut, dan menerapkan 

protokol pemberitahuan jika terjadi kejadian yang tidak wajar (IAEA, 2023). 

Berdasarkan kecelakaan nuklir Fukushima, Uni Eropa telah menghapus 

pembatasan impor pangan Jepang, seperti ikan, produk perikanan, dan rumput laut. 

Keputusan ini diambil berdasarkan temuan tes positif dari otoritas Jepang dan negara 

anggota UE. Keputusan UE untuk menghapus pembatasan didasarkan pada penelitian 

ilmiah, data empiris, dan evaluasi menyeluruh. IAEA dan Uni Eropa (UE) melakukan 

evaluasi berkala terhadap tindakan pencegahan ini dan secara bertahap mengurangi 

tindakan pencegahan tersebut seiring dengan berkurangnya bahaya yang terkait (McCurry, 

2023). 

Oleh karena itu, sebagai respon terhadap pembuangan air limbah olahan dari 

pembangkit listrik tenaga nuklir ke laut yang dilakukan Jepang dengan sengaja, yang 

menimbulkan konsekuensi yang tidak diinginkan dan juga menimbulkan masalah bagi 

negara lain, International Atomic Energy Agency (IAEA), sebuah organisasi internasional 

yang beroperasi di bawah naungan United Nations (UN) yang memantau, mengawasi, dan 

mengembangkan penggunaan energi nuklir, mengambil tindakan terhadap tindakan Jepang 

yang dengan sengaja membuang air olahan limbah pembangkit listrik tenaga nuklir ke laut 

sehingga memicu dan menimbulkan dampak serta permasalahan bagi negara lain juga. 

International Atomic Energy Agency (IAEA) merupakan sebuah organisasi internasional 

dengan untuk tujuan damai dan berupaya mencegah penerapannya di bidang militer, 
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termasuk pengembangan senjata nuklir dan memantau negara-negara yang menggunakan 

teknologi nuklir. 

Jepang merupakan salah satu negara yang berada dalam pengawasan IAEA 

dikarenakan Jepang merupakan salah satu negara yang mengandalkan nuklir sebagai energi 

listrik, Jepang secara resmi tergabung dalam anggota IAEA sejak tahun 1957 (IAEA, 

2020). Berdasarkan International Atomic Energy Agency pada tahun 2023, Jepang 

memiliki 12 reaktor tenaga nuklir yang sedang beroperasi, 2 reaktor tenaga nuklir yang 

sedang di bangun, 27 reaktor nuklir yang dimatikan dan 6 bagian nuklir dari total listrik 

yang dihasilkan, Jepang memiliki banyak reaktor tenaga nuklir yang beroperasi, untuk 

memastikan pasokan energi yang stabil Jepang memprioritaskan pada keselamatan dan 

melanjutkan dengan memulai kembali reaktor tersebut (IAEA, 2023). 

Pembuangan air olahan limbah PLTN ini mendapatkan persetujuan dari IAEA. 

Menanggapi hal ini Greenpace menyatakan kekecewaannya terhadap IAEA karena 

dianggap mengabaikan efek radiasi, keselamatan lingkungan dan mengabaikan hak asasi 

manusia dan hukum maritim (Greenpace, 2023). 

IAEA telah menyetujui pembuangan air limbah olahan pembangkit listrik tenaga 

nuklir. Sebagai tanggapan, Greenpace menyatakan kecewa karena IAEA mengabaikan hak 

asasi manusia, hukum kelautan, keselamatan lingkungan, dan dampak radiasi (IAEA, 

2023). 

IAEA membantu Jepang berdasarkan konvensi yang menguraikan hak dan 

tanggung jawab para anggotanya. Hal ini mengacu pada Konvensi Keselamatan Nuklir, 

yang menguraikan prinsip-prinsip keselamatan pengoperasian pembangkit listrik tenaga 

nuklir yang harus dipatuhi oleh negara-negara, dan Konvensi Bersama tentang Keamanan 

Pengelolaan  Bahan  Bakar  Bekas  dan  Keamanan  Pengelolaan  Limbah  Radioaktif, 
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merupakan instrumen hukum yang membahas masalah pengelolaan limbah radioaktif dan 

bahan bakar bakar dalam cakupan skala global, hal ini dilakukan serupa dengan prinsip 

keselamatan nuklir. Dimana konvensi ini merupakan hukum yang mengikat negara 

anggotanya ketika memperoleh suatu kejadian atau suatu kondisi ketidaksesuaian dalam 

pengembangan pelaksanaan teknologi nuklir. 

IAEA mendukung Jepang dengan memberikan data langsung tentang pelepasan air 

limbah dari pabrik nuklir Fukushima Daiichi, termasuk pemantauan radiasi dan konsentrasi 

tritium, sehingga mendukung keputusan Jepang dan membuat mereka bertanggung jawab. 

IAEA melakukan penilaian keamanan yang netral, otonom dan netral terhadap drainase 

udara yang disimpan di FDNPS Jepang (IAEA, 2023). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan dikarenakan alasan-alasan 

dari uraian fakta tersebut, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai tindakan yang 

dilakukan oleh IAEA dalam membantu Jepang menghadapi permasalahan pembuangan 

limbah pembangkit listrik tenaga nuklir di Jepang pada tahun 2023 setelah sebelumnya 

pernah terjadi peristiwa yang hampir serupa namun dengan penyebab yang berbeda pada 

tahun 2011. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini merupakan ―Bagaimana Otoritas International Atomic Energy Agency 

(IAEA) dalam Membantu Penyelesaian Permasalahan Pembuangan Olahan Limbah Nuklir 

Jepang di Laut Fukushima Tahun 2023‖ 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini merupakan untuk mengetahui 

bagaimana otoritas, upaya tindakan IAEA dalam membantu Jepang dalam permasalahan 

pembuangan olahan limbah pembangkit listrik tenaga nuklir ke laut Fukushima. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan ilmu baru 

dalam bidang keilmuan Hubungan Internasional serta dapat memberikan edukasi 

sebagai acuan dan referensi terhadap penelitian selanjutnya terkait otoritas IAEA 

dalam membantu penyelesaian pembuangan olahan limbah nuklir di Fukushima 

Jepang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 
a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembaca bahwa Organisasi Internasional IAEA memiliki otoritas 

terhadap tindakan Jepang membuang limbah PLTN ke laut Fukushima 

Daiichi tahun 2023. 

b. Bagi Peneliti 

Manfaat praktis yang dirasakan peneliti merupakan informasi dan 

wawasan baru yang lebih mendalam mengenai peran organisasi 

internasional serta permasalahan lingkungan khususnya limbah nuklir. 

c. Bagi penelitian yang akan datang 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi, sumber 

literatur dan bahan kajian terkait peran organisasi internasional dalam 

permasalahan lingkungan seperti permasalahan limbah nuklir bagi 

peneliti selanjutnya 

d. Bagi Instansi Akademik 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi instansi dan 

koleksi perpustakaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

. 
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